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Abstrak

Isu-isu seperti radikalisme, liberalisme, dan sekularisme sering kali menyusup melalui media digital,
menciptakan kebingungan dan kerentanan akidah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
Majelis Taklim sebagai pusat pendidikan non-formal dan efektivitasnya dalam memperkuat akidah
masyarakat Muslim di Kota Tual. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pengurus Majelis Taklim, ustaz/ustazah, dan anggota aktif
dibeberapa lokasi representatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim berperan
strategis dalam menyediakan pendidikan agama non-formal yang fleksibel dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Strategi penguatan akidah dilakukan melalui metode dakwah persuasif, diskusi
interaktif, dan pembelajaran rutin yang fokus pada materi tauhid, akhlak, dan figh. Partisipasi dalam
kegiatan Majelis Taklim memberikan dampak positif yang signifikan, berupa peningkatan pemahaman
akidah, penguatan solidaritas sosial, dan perbaikan perilaku spiritual serta moral dikalangan
anggotanya. Penelitian ini menegaskan bahwa Majelis Taklim adalah pilar penting dalam menjaga
ketahanan spiritual masyarakat di Kota Tual.

Kata kunci: Pendidikan Agama Non-Formal, Majelis Taklim, Penguatan Akidah, Kota Tual

Abstract

Issues such as radicalism, liberalism, and secularism often infiltrate through digital media, creating
confusion and vulnerability of faith. This study aims to analyse the role of the Majelis Taklim as a
centre for non-formal education and its effectiveness in strengthening the faith of the Muslim
community in Tual City. This qualitative study uses a case study approach with data collection
techniques in the form of in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies.
The research subjects included Majelis Taklim administrators, ustaz/ustazah, and active members in
several representative locations. The results of the study show that Majelis Taklim plays a strategic
role in providing flexible non-formal religious education that is relevant to the needs of the
community. The strategy to strengthen faith is carried out through persuasive da‘'wah methods,
interactive discussions, and routine learning that focuses on the subjects of tauhid, akhlak, and figh.
Participation in Majelis Taklim activities has a significant positive impact, in the form of increased
understanding of faith, strengthened social solidarity, and improved spiritual and moral behaviour
among its members. This study confirms that Majelis Taklim is an important pillar in maintaining the
community spiritual resilience in Tual City.

Keywords: Non-Formal Religious Education, Majelis Taklim, Strengthening Faith, Tual City

PENDAHULUAN

Kota Tual, sebagai wilayah kepulauan yang sebagian besar penduduknya beragama Islam
(Burhanuddin, Hamdy, & Amalia, 2019), memiliki karakteristik sosial dan budaya yang unik.
Dinamika masyarakatnya tidak hanya dipengaruhi oleh modernisasi dan globalisasi, tetapi juga
diperkaya oleh tradisi keagamaan yang kuat. Dalam konteks ini, pendidikan keagamaan memegang
peranan krusial sebagai fondasi moral dan spiritual masyarakat (Gani, Oktavani, & Suhartono, 2024;
Maulana & Wahyudi, 2024). Selain lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah, Majelis
Taklim telah lama berperan sebagai pilar utama pendidikan non-formal yang menjangkau seluruh
lapisan masyarakat (Afandi, Karimah, Masruroh, Arifah, & Gunawan, 2025; Ghozali, 2025;
Khasanah, Atmowidjoyo, Madian, & Hanafi, 2024).

Majelis Taklim, yang secara harfiah berarti "majelis tempat belajar,” adalah forum pengajian
dan diskusi keagamaan yang diselenggarakan secara rutin (Dahlan, 2019; Supriadi, Yumiarti, &
Mahfuz, 2021). Berbeda dengan pendidikan formal, Majelis Taklim menawarkan fleksibilitas dalam
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kurikulum, metode pengajaran, dan waktu pelaksanaan, menjadikannya sangat relevan dengan
kebutuhan praktis masyarakat. Majelis Taklim di Kota Tual tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transfer ilmu, tetapi juga sebagai ruang sosial untuk mempererat silaturahmi dan solidaritas antar
warga (Akbar, 2025). Namun, peran strategisnya sering kali hanya dipahami sebatas kegiatan rutin,
tanpa analisis mendalam mengenai kontribusinya dalam membentuk dan memperkuat akidah yaitu
keyakinan dasar seorang Muslim terhadap Allah SWT dan ajaran-Nya.

Seiring dengan arus informasi dan budaya yang kian deras, masyarakat, terutama generasi
muda, dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat mengikis pemahaman akidah yang murni
(Ridho, 2025; Solihutaufa, 2025). Isu-isu seperti radikalisme, liberalisme, dan sekularisme sering kali
menyusup melalui media digital, menciptakan kebingungan dan kerentanan akidah (Zuhri, 2021).
Dalam situasi ini, Majelis Taklim memiliki potensi besar untuk menjadi benteng pertahanan spiritual
masyarakat (Harrison & Dermawan, 2021). Melalui pengajaran yang terstruktur dan diskusi yang
intensif, Majelis Taklim diharapkan mampu membimbing masyarakat agar memiliki pemahaman
akidah yang kuat, kokoh, dan adaptif, sehingga mereka tidak mudah terombang-ambing oleh pengaruh
negatif dari luar.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat relevan dan mendesak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran Majelis Taklim sebagai pusat pendidikan non-formal dan efektivitasnya
dalam memperkuat akidah masyarakat Muslim di Kota Tual. Penelitian ini adalah langkah awal untuk
mengidentifikasi dan mengapresiasi kontribusi nyata Majelis Taklim dalam menjaga keutuhan akidah
umat ditengah kompleksitas zaman. Melalui analisis secara mendalam pada topik ini, kita dapat
memahami strategi pendidikan Islam yang efektif di level akar rumput. Hasil penelitian ini diharapkan
tidak hanya menambah khazanah keilmuan tentang peran Majelis Taklim, tetapi juga memberikan
masukan praktis bagi para pengelola Majelis Taklim, ulama, dan pemerintah daerah dalam
mengoptimalkan peran Majelis Taklim sebagai pilar ketahanan spiritual dan sosial masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai peran
Majelis Taklim dalam konteks spesifik di Kota Tual. Penelitian dilaksanakan pada November 2025.
Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengurus, Ketua pokjalu kota tual,
dan beberapa ketua/anggota aktif Majelis Taklim di Kota Tual. Observasi partisipatif juga dilakukan
untuk mengamati langsung dinamika kegiatan. Selain itu, studi dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder dari dokumen Majelis Taklim. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif dari Miles & Huberman (1994) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian Majelis Taklim sebagai pusat pendidikan non-formal dan penguatan akidah
masyarakat di Kota Tual peneliti memperoleh data sebagai berikut.
1. Peran Sebagai Pendidikan Non-Formal
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim di Kota Tual tidak hanya sekadar tempat
pengajian, tetapi juga lembaga pendidikan non-formal yang relevan. Peneliti mengajukan pertanyaan
tentang peran Majelis Taklim dalam memberikan pendidikan non-formal di Kota Tual. Data diperoleh
dari wawancara dengan pihak yang bersangkutan yaitu Ibu Ustadzah Hadija Rahangiar sebagai Ketua
Pokja Kota Tual yang menyatakan bahwa:
“Kami menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur'an, tafsir, dan figh setiap hari Senin
hingga Kamis. Selain itu, ada kelas khusus untuk anak-anak usia dini hingga remaja, yang
tidak dapat diakses oleh sebagian masyarakat melalui sekolah formal. Kami juga
memberikan pelatihan keterampilan seperti menjahit dan membuat kerajinan tangan untuk
perempuan, sebagai bagian dari pendidikan hidup.” (HRa, wawancara, 20 November
2025)
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Amalia Rengiwuryaan salah satu pengurus Majalis
Ta'Lim An-Nisa Ohoi Ohoitahit sebagai berikut:
“Majelis Taklim menjadi alternatif bagi mereka yang tidak menyelesaikan pendidikan
formal. Banyak ibu rumah tangga dan pekerja harian yang datang belajar membaca Al-
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Qur'an dan memahami ajaran agama setelah selesai aktivitas harian. Kami juga

mengadakan pendidikan tentang kesehatan reproduksi dan pengelolaan rumah tangga

yang bermanfaat bagi masyarakat.” (AR, wawancara, 20 November 2025)

Selanjutnya, hal yang sama pun disampaikan oleh lbu Ustadzah Habiba Renhoat pengurus
Majelis Taklim MT Al-Muzazia Desa Lebetawi bahwa:

Kami mengembangkan kurikulum sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan

masyarakat lokal. Materi tidak hanya fokus pada agama, tetapi juga nilai-nilai moral

seperti kejujuran, kerja sama, dan cinta tanah air. Setiap bulan, kami juga mengadakan
lokakarya tentang literasi digital untuk membantu masyarakat mengikuti perkembangan

zaman." (HRe, wawancara, 20 November 2025)

Secara struktural, Majelis Taklim di Kota Tual beroperasi sebagai bentuk pendidikan non-
formal yang fleksibel dan akomodatif dengan kebutuhan masyarakat lokal. Berbeda dengan
pendidikan formal agama yang memiliki kurikulum standar dan sistem sertifikasi nasional, Majelis
Taklim menyusun program pembelajaran berdasarkan kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan aktual
(Huda, 2020) warga Kota Tual, khususnya wilayah yang memiliki akses terbatas terhadap lembaga
pendidikan agama formal seperti madrasah atau pesantren.

Kegiatan pendidikan di Majelis Taklim tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan semata,
melainkan mengintegrasikan materi tentang keterampilan hidup (HS et al., 2025; Selvia, 2024), seperti
manajemen keluarga, pertanian organik, dan usaha mikro, kesehatan berbasis nilai agama, serta
pendidikan kewarganegaraan. Hal ini menjadikan Majelis Taklim bukan hanya sebagai tempat belajar
agama, tetapi juga pusat pembangunan kapasitas masyarakat (Setiawan & Aksa, 2025). Dari data yang
diperoleh, sekitar 70% Majelis Taklim di Kota Tual memiliki program pembelajaran yang meliputi
lebih dari satu bidang kajian, menunjukkan peran mereka yang komprehensif dalam mendukung
perkembangan masyarakat.

Aksesibilitas menjadi salah satu keunggulan utama Majelis Taklim sebagai pendidikan non-
formal (Ghozali, 2025). Kegiatan diadakan di lokasi yang mudah dijangkau, seperti rumah tinggal,
mushola, dan gedung kemasyarakatan dengan jadwal yang disesuaikan dengan aktivitas sehari-hari
warga. Kelas tersedia mulai dari kelas pagi untuk lansia, kelas sore untuk ibu rumah tangga, hingga
kelas malam untuk pekerja. Hal ini memungkinkan semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang
memiliki keterbatasan ekonomi atau waktu, untuk mengikuti pembelajaran.

2. Peran dalam Penguatan Akidah

Bagaimana Majelis Taklim berkontribusi dalam memperkuat akidah masyarakat Kota Tual?
Terikait hal ini, Ibu Hadija Rahangiar selaku Ketua Pokja Kota Tual memberikan penjelasannya
melalui wawancara berikut:

“Kami menyampaikan pemahaman akidah yang benar berdasarkan ajaran Islam sunni wal

jamaah. Setiap akhir pekan, kami membahas isu-isu yang sering menyebabkan

kebingungan akidah, seperti pemahaman tentang takdir, sifat-sifat Allah SWT, dan

perbedaan mazhab. Hal ini bertujuan untuk mencegah penyebaran paham yang salah di

masyarakat.” (HRa, wawancara, 20 November 2025)

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Hafsa Rengur salah satu pengurus majalis Ta'Lim
MT Al-Muzazia Desa Lebetawi sebagai berikut:

“Selain pembelajaran teoritis, kami juga mengajak peserta untuk mengamalkan ajaran

agama dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, melalui program penggalangan dana untuk

kaum dhuafa, bakti sosial ke panti jompo, dan kegiatan gotong royong membersihkan
lingkungan. Hal ini membuat akidah tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga bagian

dari karakter masyarakat.” (HR, wawancara, 20 November 2025)

Kemudian hal yang sama pun disampaikan oleh Ibu Ustadzah Risna Naraha pengurus Majelis
Taklim An-Nisa Desa Tamedan bahwa:

“Sebelum saya mengikuti Majelis Taklim, pemahaman saya tentang agama cukup minim.

Setelah ikut belajar selama beberapa tahun, saya merasa lebih yakin dengan akidah saya

dan mampu menjelaskan ajaran agama kepada keluarga dan teman-teman. Banyak peserta

yang merasakan perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku setelah bergabung

dengan Majelis Taklim.” (URN, wawancara, 20 November 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim di Kota Tual menjalankan fungsi
transformatif yang komprehensif, tidak hanya sebagai lembaga pendidikan non-formal tetapi juga
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sebagai benteng ideologis dan agen perubahan sosial. Berdasarkan data wawancara, berikut ini
dijabarkan kontribusi Majelis Taklim dapat dikelompokkan ke dalam tiga dimensi utama.
a. Pemahaman Akidah yang Konsisten dan Moderatif

Di Kota Tual yang memiliki latar belakang sejarah keragaman dan pernah mengalami konflik
sosial, Majelis Taklim berperan penting dalam menyebarkan pemahaman akidah yang sesuai dengan
ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jama'ah yang moderat. Materi pembelajaran difokuskan pada
pemahaman dasar tauhid, keutamaan rasa hormat terhadap perbedaan, serta pentingnya menjaga
keharmonisan antar umat beragama. Hal ini membantu mengurangi kesalahpahaman yang dapat
menjadi sumber konflik dan memperkuat rasa persatuan diantara masyarakat.
b. Penguatan Nilai Moral dan Etika

Pembelajaran akidah di Majelis Taklim diintegrasikan dengan pengajaran nilai-nilai moral
seperti kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, toleransi, dan gotong royong (Uliyah, 2025). Nilai-
nilai ini kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari hubungan keluarga hingga
interaksi antarwarga. Banyak responden menyatakan bahwa partisipasi dalam Majelis Taklim telah
mengubah pola pikir dan perilaku mereka menjadi lebih positif serta peduli terhadap lingkungan
sekitar.
c. Pencegahan Penyebaran Paham yang Tidak Sesuai

Di era digital yang mudah menyebarkan informasi, Majelis Taklim berperan sebagai filter untuk
mengidentifikasi dan mengklarifikasi informasi akidah yang salah atau menyimpang yang beredar di
media sosial atau melalui saluran lain. Pengajar majelis secara teratur memberikan pemahaman yang
benar tentang ajaran agama, sehingga masyarakat mampu membedakan antara ajaran Islam yang
sesungguhnya dengan paham ekstrem atau menyimpang. Hal ini menjadi kontribusi signifikan dalam
menjaga ketertiban dan stabilitas sosial di Kota Tual serta wilayah Maluku secara luas.
3. Dampak Terhadap Masyarakat

Peneliti juga menelusuri dampak keberadaan Majelis Taklim bagi masyarakat Kota Tual.
Berdasarkan wawancara dengan lbu Ustadzah Hadija Rahangiar, Ketua Pokja Kota Tual , beliau
menyatakan bahwa:

“Terlihat penurunan kasus konflik antarumat beragama dan perkelahian di lingkungan

sekitar. Masyarakat juga lebih peduli terhadap sesama dan aktif dalam kegiatan

kemasyarakatan.” (HRa, wawancara, 20 November 2025)

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Risna Naraha salah satu pengurus Majelis Taklim
An-Nisa Desa Tamedan sebagai berikut:

“Banyak keluarga yang menjadi lebih harmonis setelah anggota keluarga mengikuti

Majelis Taklim, karena nilai-nilai agama yang diajarkan diterapkan dalam hubungan

rumah tangga.” (RN, wawancara, 20 November 2025)

Kemudian hal yang sama pun disampaikan oleh Ibu Ustadzah Habiba Renhoat pengurus Majelis
Taklim MT Al-Muzazia Desa Lebetawi bahwa:

“Perempuan yang bergabung dengan Majelis Taklim menjadi lebih mandiri dan memiliki

wawasan yang lebih luas, sehingga mampu berkontribusi lebih banyak dalam keluarga

dan masyarakat.” (HRe, wawancara, 20 November 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan kunci, keberadaan Majelis Taklim di Kota
Tual bukan sekadar wadah pembelajaran agama secara teoretis, melainkan telah bertransformasi
menjadi instrumen perubahan sosial yang konkret. Fenomena ini dapat dianalisis melalui tiga aspek
utama seperti yang dijabarkan berikut ini.
a. Majelis Taklim sebagai Instrumen Rekonsiliasi dan Harmonisasi Sosial

Pernyataan dari Ibu Ustadzah Hadija Rahangiar mengindikasikan adanya korelasi positif antara
intensitas kegiatan Majelis Taklim dengan penurunan konflik antarumat beragama dan pertikaian
lingkungan. Secara sosiologis, Majelis Taklim berfungsi sebagai ruang interaksi yang memperkuat
modal sosial (social capital). Pendidikan agama yang menekankan nilai-nilai inklusivitas dan
perdamaian membantu masyarakat Kota Tual membangun sikap toleransi yang lebih kokoh
(Almu’'min et al., 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa lembaga
komunitas dakwah berperan dalam memitigasi potensi gesekan sosial melalui internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama (Fahruddin et al., 2025). Aktivitas kemasyarakatan yang dipicu oleh kesadaran
religius ini menciptakan civic engagement yang membuat masyarakat lebih peduli terhadap sesama
warga.
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b. Internalisasi Nilai Agama dalam Ketahanan Keluarga

Temuan dari Ibu Risna Naraha menyoroti dampak mikro pada unit terkecil masyarakat, yaitu
keluarga. Transformasi anggota keluarga menjadi lebih harmonis setelah mengikuti Majelis Taklim
menunjukkan adanya penerapan etika keluarga Islami dalam kehidupan sehari-hari. Majelis Taklim
berfungsi sebagai wadah konsultasi informal yang membekali anggotanya dengan keterampilan
manajemen konflik rumah tangga berbasis agama. Penanaman nilai kesabaran, kasih sayang
(mawaddah wa rahmah), dan tanggung jawab moral terbukti efektif dalam menekan angka perselisihan
domestik (lranti et al., 2025; Subhi & Sunyoto, 2025). Peran Majelis Taklim dalam pembinaan
keluarga sakinah sangat signifikan karena mampu menyentuh aspek emosional dan spiritual yang
seringkali tidak terjangkau oleh intervensi formal pemerintah (Hagqiqi, 2024).
C. Pemberdayaan dan Kemandirian Perempuan

Wawancara dengan Ibu Ustadzah Habiba Renhoat menegaskan peran Majelis Taklim dalam
aspek emansipasi. Majelis Taklim di Desa Lebetawi memberikan ruang bagi perempuan untuk
memperluas wawasan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian mereka.
Kemandirian ini tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga berdampak pada kontribusi sosial.
Perempuan tidak lagi dipandang sebagai objek pasif dalam domestikasi, melainkan sebagai agen
perubahan (agent of change) yang mampu berkontribusi bagi ekonomi keluarga maupun kegiatan
sosial (Alie & Elanda, 2020; Miagian et al., 2025). Hal ini mengonfirmasi bahwa Majelis Taklim
berperan strategis dalam pemberdayaan perempuan berbasis komunitas, di mana pendidikan non-
formal menjadi kunci peningkatan kualitas sumber daya manusia (Alie & Elanda, 2020; Palilati et al.,
2025).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim berperan strategis dalam menyediakan
pendidikan agama non-formal yang fleksibel dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Majelis
Taklim di Kota Tual terbukti efektif sebagai pusat pendidikan non-formal dan pilar utama dalam
penguatan akidah masyarakat. Majelis Taklim berhasil membimbing masyarakat untuk memiliki
pemahaman Islam yang kokoh dan adaptif. Hal ini terlihat dari strategi penguatan akidah yang
dilakukan melalui metode dakwah persuasif, diskusi interaktif, dan pembelajaran rutin yang fokus
pada materi tauhid, akhlak, dan figh. Partisipasi dalam kegiatan Majelis Taklim memberikan dampak
positif, berupa peningkatan pemahaman akidah, penguatan solidaritas sosial, dan perbaikan perilaku
spiritual serta moral dikalangan anggota.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah ilmu tentang peran Majelis Taklim sebagai
lembaga pendidikan Islam non-formal, khususnya di wilayah kepulauan. Secara praktis, temuan ini
memberikan masukan penting bagi pengelola Majelis Taklim untuk meningkatkan efektivitas
program, serta menjadi data pendukung bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung kegiatan keagamaan masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa Majelis Taklim adalah
pilar penting dalam menjaga ketahanan spiritual masyarakat di Kota Tual.

SARAN

Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat
memberikan dukungan lebih lanjut untuk optimalisasi peran Majelis Taklim di Kota Tual dan wilayah
kepulauan lainnya. Selain itu, mengingat penelitian ini berfokus pada anggota aktif secara umum,
disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengkaji adaptasi metode pembelajaran Majelis Taklim
dalam menjangkau generasi muda muslim yang lebih rentan terhadap infiltrasi ideologi liberal melalui
media sosial.
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